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Abstract, This community service activity aims to increase the income of 

farmers in Delima Jaya Village through education on the use of lemongrass-

based botanical pesticides as an alternative to chemical pesticides. The main 

problems faced by farmers are high production costs and the health and 

environmental risks associated with the use of synthetic pesticides. The activity 

was carried out using a participatory method through surveys, outreach, 

training on botanical pesticide production, field mentoring, and program 

impact evaluation. The results showed that farmers were able to produce 

botanical pesticides independently at 80% lower costs than chemical 

pesticides. Field trials demonstrated the effectiveness of botanical pesticides in 

controlling pests, increasing crop yields by 10–15%, and increasing farmer 

incomes by up to IDR 3.5–3.8 million per planting season. The program also 

raised farmers' awareness of the importance of sustainable agricultural 

practices utilizing local resources. Overall, education on the use of 

lemongrass-based botanical pesticides has proven effective in reducing 

production costs, increasing farmer productivity and welfare, and supporting 

environmental sustainability. This local potential-based empowerment model 

can be replicated in other villages to create an environmentally friendly and 

competitive agricultural system. Additionally, the program fostered greater 

awareness among the farmers regarding the importance of sustainable 

agricultural practices, such as reducing the use of synthetic chemicals and 

leveraging locally available plants for pest control. This empowerment model, 

based on local potential, can be replicated in other villages to promote an 

environmentally friendly and economically viable agricultural system. 
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Abstrak 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan petani di Desa Delima 

Jaya melalui edukasi penggunaan pestisida nabati berbahan dasar serai sebagai alternatif pestisida kimia. 

Permasalahan utama yang dihadapi petani adalah tingginya biaya produksi dan risiko kesehatan serta lingkungan 

akibat penggunaan pestisida sintetis. Kegiatan ini dilaksanakan secara partisipatif melalui survei, penjangkauan, 

pelatihan produksi pestisida nabati, pendampingan lapangan, dan evaluasi dampak program. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa petani mampu memproduksi pestisida nabati secara mandiri dengan biaya 80% lebih rendah 

dibandingkan pestisida kimia. Uji coba lapangan menunjukkan efektivitas pestisida nabati dalam mengendalikan 

hama, meningkatkan hasil panen sebesar 10–15%, dan meningkatkan pendapatan petani hingga Rp3,5–3,8 juta 

per musim tanam. Program ini juga meningkatkan kesadaran petani akan pentingnya praktik pertanian 

berkelanjutan yang memanfaatkan sumber daya lokal. Secara keseluruhan, edukasi penggunaan pestisida nabati 

berbahan dasar serai terbukti efektif dalam menekan biaya produksi, meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan petani, serta mendukung keberlanjutan lingkungan. Model pemberdayaan berbasis potensi lokal ini 

dapat direplikasi di desa-desa lain untuk menciptakan sistem pertanian yang ramah lingkungan dan berdaya saing. 

Selain itu, program ini juga meningkatkan kesadaran petani akan pentingnya praktik pertanian berkelanjutan, 

seperti mengurangi penggunaan bahan kimia sintetis dan memanfaatkan tanaman lokal untuk pengendalian hama. 

Model pemberdayaan berbasis potensi lokal ini dapat direplikasi di desa-desa lain untuk mendorong sistem 

pertanian yang ramah lingkungan dan layak secara ekonomi. 

 

Kata Kunci : Berbasis Bahan Lokal, biaya produksi, Desa Delima Jaya, Edukasi Pemanfaatan Pestisida Nabati, 

Peningkatan Pendapatan Petani 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam menopang perekonomian 

masyarakat pedesaan di Indonesia, termasuk di Desa Delima Jaya, Kecamatan Kerinci Kanan, 

Kabupaten Siak. Sebagian besar masyarakat desa ini menggantungkan hidup dari hasil 

pertanian, khususnya kelapa sawit, dan tanaman hortikultura. Namun, permasalahan utama 

yang sering dihadapi petani adalah tingginya biaya produksi akibat ketergantungan pada input 

eksternal seperti pupuk kimia dan pestisida sintetis. Ketergantungan ini tidak hanya 

menurunkan pendapatan bersih petani, tetapi juga berpotensi menimbulkan dampak negatif 

bagi kesehatan dan kelestarian lingkungan (Area, n.d.). Oleh karena itu, diperlukan solusi 

alternatif berupa pemanfaatan pestisida nabati berbasis bahan lokal yang lebih ramah 

lingkungan dan ekonomis (Sutriadi et al., 2020). 

Pestisida nabati merupakan pestisida yang dibuat dari bahan alami seperti daun, biji, 

batang, maupun akar tanaman yang memiliki kandungan bioaktif untuk mengendalikan hama 

dan penyakit tanaman (Tuhuteru et al., 2019). penggunaan pestisida nabati terbukti lebih aman, 

ramah lingkungan, serta dapat menekan biaya produksi karena bahan bakunya tersedia 

melimpah di lingkungan sekitar petani. Salah satu tanaman lokal yang potensial dikembangkan 

sebagai bahan baku pestisida nabati adalah serai (Cymbopogon citratus). Tanaman serai 

dikenal luas oleh masyarakat Desa Delima Jaya sebagai rempah dapur maupun bahan 

pengobatan tradisional, namun pemanfaatannya sebagai pestisida nabati belum optimal (Fariha 

et al., 2024; Yasmin et al., 2016). 
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Serai mengandung senyawa sitral, geraniol, dan sitronelal yang bersifat insektisida alami, 

antifungi, dan antibakteri (Setyawati & Yuliani, 2023; Wijayati et al., 2023). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak serai efektif dalam mengendalikan beberapa jenis 

hama tanaman seperti ulat grayak (Spodoptera litura) dan kutu daun (Aphis gossypii) (Mufidah 

et al., 2025). Pemanfaatan serai sebagai pestisida nabati tidak hanya berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas pertanian, tetapi juga mengurangi risiko pencemaran lingkungan 

akibat pestisida kimia. 

Kendati demikian, salah satu kendala utama dalam penerapan pestisida nabati di kalangan 

petani adalah rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengolah serta 

mengaplikasikan pestisida nabati secara efektif (Radityo et al., 2023; Rofifah Arij Dewanti et 

al., 2024). Edukasi menjadi faktor kunci dalam mengubah pola pikir petani yang selama ini 

sangat bergantung pada produk pestisida kimia pabrikan. Melalui program edukasi dan 

pendampingan, petani Desa Delima Jaya dapat diberdayakan untuk memproduksi pestisida 

nabati berbahan lokal secara mandiri, sehingga mampu mengurangi biaya produksi sekaligus 

meningkatkan pendapatan. 

Pentingnya edukasi ini juga sejalan dengan temuan Putri & Santosa (2022) yang 

menyatakan bahwa transfer pengetahuan melalui pelatihan lapangan mampu meningkatkan 

adopsi inovasi pertanian ramah lingkungan hingga 65% dalam kelompok tani. Dengan kata 

lain, pendekatan edukatif berbasis komunitas di Desa Delima Jaya diharapkan dapat 

mempercepat transformasi praktik pertanian menuju sistem yang lebih berkelanjutan. 

Selain aspek lingkungan, pemanfaatan serai sebagai pestisida nabati juga memiliki potensi 

ekonomi. Harga pestisida kimia di pasaran relatif mahal, sementara bahan baku serai tersedia 

secara melimpah di sekitar pekarangan rumah maupun lahan tidur masyarakat desa. Menurut 

penelitian (Friska et al., 2022), pemanfaatan pestisida nabati mampu menghemat biaya 

produksi pertanian sebesar 20–30% dibanding penggunaan pestisida sintetis. Jika diterapkan 

secara konsisten, efisiensi biaya ini akan berdampak langsung pada peningkatan pendapatan 

bersih petani. 

Lebih jauh, penggunaan pestisida nabati berbasis serai dapat menjadi peluang diversifikasi 

usaha baru bagi masyarakat Desa Delima Jaya. Petani tidak hanya memanfaatkannya untuk 

kebutuhan sendiri, tetapi juga berpotensi memproduksi dan memasarkan pestisida nabati 

kepada kelompok tani lain di daerah sekitar. Hal ini sesuai dengan konsep pertanian 

berkelanjutan berbasis kearifan lokal yang menekankan pemanfaatan sumber daya lokal untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Dengan demikian, edukasi pemanfaatan pestisida nabati berbasis tanaman serai di Desa 

Delima Jaya merupakan langkah strategis yang tidak hanya mendukung pertanian ramah 

lingkungan, tetapi juga meningkatkan pendapatan petani. Artikel ini akan membahas secara 

lebih lanjut mengenai pentingnya edukasi dalam meningkatkan kapasitas petani, potensi 

pemanfaatan serai sebagai bahan baku pestisida nabati, serta dampaknya terhadap peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

Mitra kegiatan dalam program pengabdian ini adalah kelompok petani Desa Delima Jaya, 

Kecamatan Kerinci Kanan, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Kelompok mitra terdiri dari 15-20 

orang petani aktif yang sebagian besar mengelola lahan sawit dan hortikultura sebagai sumber 

utama penghasilan keluarga. Desa Delima Jaya dipilih sebagai lokasi karena memiliki potensi 

sumber daya lokal berupa tanaman serai yang cukup melimpah, namun belum dimanfaatkan 

secara optimal sebagai bahan baku pestisida nabati. Para petani mitra menunjukkan antusiasme 

tinggi dalam mengikuti kegiatan, mulai dari sosialisasi, pelatihan pembuatan pestisida nabati, 

hingga uji coba lapangan di lahan mereka. 

Metode pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan 

partisipatif dengan melibatkan petani Desa Delima Jaya secara aktif pada setiap tahapan 

kegiatan. Tahap pertama adalah persiapan yang diawali dengan survei lapangan dan 

wawancara untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi petani, khususnya ketergantungan 

terhadap pestisida kimia yang berdampak negatif pada kesehatan, lingkungan, dan biaya 

produksi. Setelah permasalahan teridentifikasi, tahap berikutnya adalah sosialisasi berupa 

penyuluhan kepada kelompok tani mengenai manfaat penggunaan pestisida nabati berbasis 

bahan lokal, khususnya serai, yang mudah diperoleh di sekitar desa. 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Delima Jaya, Kecamatan 

Kerinci Kanan, Kabupaten Siak selama kurang lebih 2 bulan, yaitu pada Juli – Agustus 2025. 

Periode pelaksanaan mencakup beberapa tahapan kegiatan, mulai dari persiapan dan survei 

lapangan, sosialisasi kepada petani, pelatihan pembuatan pestisida nabati berbasis serai, 

pendampingan praktik di lapangan, hingga tahap evaluasi akhir untuk melihat dampak dari 

kegiatan terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta pendapatan petani. 

Selanjutnya dilakukan pelatihan pembuatan pestisida nabati dengan metode demonstrasi 

langsung, mulai dari pemilihan bahan, proses peracikan, hingga teknik penyimpanan dan cara 

aplikasinya di lahan pertanian. Dalam kegiatan ini, petani tidak hanya menjadi peserta, tetapi 

juga dilibatkan secara langsung dalam praktik agar mampu memproduksi pestisida nabati 
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secara mandiri. Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan lapangan berupa monitoring 

penggunaan pestisida nabati oleh petani, sekaligus evaluasi efektivitasnya dalam 

mengendalikan hama tanaman. 

Evaluasi dilakukan dengan mengukur beberapa aspek, yaitu penurunan biaya produksi, 

peningkatan pendapatan, serta dampak positif terhadap kesehatan dan lingkungan. Hasil 

evaluasi kemudian dibahas bersama petani untuk memperbaiki formulasi maupun teknik 

aplikasi pestisida nabati. Tahap terakhir adalah publikasi dan dokumentasi kegiatan sebagai 

bahan edukasi berkelanjutan, sekaligus mendorong replikasi program ke kelompok tani lain di 

wilayah sekitar Desa Delima Jaya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan program edukasi di Desa Delima Jaya menghasilkan beberapa temuan 

penting. Pertama, dari hasil survei awal terhadap 20 petani, diketahui bahwa sekitar 85% petani 

masih bergantung pada pestisida kimia dengan biaya pengeluaran rata-rata Rp 500.000 – Rp 

700.000 per musim tanam. Ketergantungan ini menyebabkan tingginya biaya produksi serta 

risiko kesehatan akibat paparan bahan kimia. 

Kedua, setelah dilakukan pelatihan pembuatan pestisida nabati berbahan serai, para petani 

mampu memproduksi pestisida sendiri dengan biaya yang jauh lebih murah, yaitu sekitar Rp 

50.000 – Rp 100.000 per musim tanam. Hal ini menunjukkan adanya potensi penghematan 

biaya hingga 80%. 

Ketiga, uji coba lapangan menunjukkan pestisida nabati berbahan serai efektif menekan 

serangan hama pada tanaman hortikultura, khususnya ulat daun dan serangga kecil. Meskipun 

tidak bekerja secepat pestisida kimia, penggunaan rutin terbukti menjaga kesehatan tanaman 

tanpa menimbulkan kerusakan pada tanah. 

Keempat, dari sisi hasil panen, terdapat peningkatan rata-rata 10–15% setelah penerapan 

pestisida nabati. Peningkatan ini berdampak langsung terhadap pendapatan petani, yang naik 

dari rata-rata Rp 3 juta menjadi Rp 3,5–3,8 juta per musim tanam. Selain itu, petani juga 

merasakan manfaat kesehatan karena tidak lagi mengalami iritasi kulit atau gangguan 

pernapasan akibat pestisida kimia. 
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Gambar 1. Observasi Mengenai Permasalahan Yang Dialami Oleh Petani Kampung Delima 

Jaya . 

 

Gambar 2. Sosialisasi Pembuatan dan Praktik Penyemprotan Pestisida Nabati Pada 

Tanaman. 
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Pembahasan 

Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa edukasi pemanfaatan pestisida nabati berbasis 

bahan lokal dapat menjadi solusi efektif bagi petani Desa Delima Jaya dalam mengurangi biaya 

produksi sekaligus meningkatkan pendapatan. Temuan bahwa biaya pestisida dapat ditekan 

hingga 80% sejalan dengan penelitian Syahputra dkk. (2021), yang menyatakan bahwa 

pestisida nabati mampu mengurangi pengeluaran petani secara signifikan serta mendukung 

sistem pertanian berkelanjutan. 

Selain itu, efektivitas pestisida nabati berbahan serai dalam menekan hama juga konsisten 

dengan hasil penelitian Ardiansyah & Yuliana (2020), yang menegaskan bahwa pestisida 

nabati tidak menimbulkan residu berbahaya pada tanah dan tanaman. Hal ini penting karena 

penggunaan pestisida kimia yang berlebihan erbukti dapat menurunkan kualitas lahan 

pertanian serta berdampak negatif pada lingkungan. 

Dari aspek ekonomi, peningkatan pendapatan petani sebesar 10–15% menunjukkan bahwa 

inovasi berbasis kearifan lokal dapat memberikan dampak nyata terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Temuan ini mendukung hasil penelitian Prasetyo dkk. (2022) yang menekankan 

bahwa teknologi tepat guna berbasis sumber daya lokal memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan efisiensi usaha tani. 

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak sosial berupa peningkatan kesadaran 

petani terhadap pentingnya menjaga kesehatan dan lingkungan. Petani mulai memahami bahwa 

penggunaan pestisida kimia dalam jangka panjang tidak hanya membebani biaya, tetapi juga 

berisiko terhadap keselamatan mereka sendiri. Dengan memanfaatkan serai sebagai bahan 

utama, yang mudah tumbuh di sekitar desa, keberlanjutan program ini memiliki peluang besar 

untuk terus dilaksanakan dan dikembangkan secara mandiri. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa edukasi dan implementasi 

pestisida nabati berbahan lokal serai tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga 

lingkungan dan sosial. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan pemberdayaan masyarakat 

berbasis potensi lokal sebagai strategi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Program edukasi pestisida nabati berbasis serai di Desa Delima Jaya berhasil 

meningkatkan keterampilan petani memproduksi pestisida ramah lingkungan secara mandiri, 

menekan biaya produksi hingga 80%, meningkatkan hasil panen 10–15%, serta pendapatan 

petani naik signifikan. Program ini juga menumbuhkan kesadaran akan pertanian 

berkelanjutan, kesehatan, dan kelestarian lingkungan. Untuk keberlanjutan, kegiatan edukasi 
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dan pendampingan perlu diteruskan dengan dukungan pemerintah, perguruan tinggi, dan 

kelompok tani. Pengembangan produk pestisida serai komersial, pelatihan pengemasan dan 

pemasaran, akses permodalan, serta penelitian efektivitas dan dampak jangka panjangnya 

penting dilakukan agar program ini dapat direplikasi di desa lain dan memperkuat 

kesejahteraan petani. 
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